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Abstract

This study aimed to develop and evaluate the feasibility and effectiveness of a
Cultural Arts and Crafts (SBAP) learning module on dried-leaf crafts for fourth-
grade elementary school students. The study employed a Research and
Development (R&D) method using the ADDIE model, consisting of analysis, design,
development, implementation, and evaluation stages. The feasibility of the module
was assessed through validation by subject-matter and media experts, while its
effectiveness was evaluated using a pretest-posttest design. The validation results
indicated that the learning module was highly feasible, with feasibility scores of
84.29% from the subject-matter expert and 96.92% from the media expert. The
effectiveness test showed an improvement in students’ learning outcomes, as
reflected in the increase in the mean score from 52.05 on the pretest to 77.27 on the
posttest. The N-Gain analysis yielded a score of 56.01, categorized as moderate,
with an effectiveness level of 76%. These findings indicate that the SBAP learning
module on dried-leaf crafts is feasible and effective for improving the learning
outcomes of fourth-grade elementary school students.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan serta menguji kelayakan dan efektivitas modul pembelajaran Seni Budaya
dan Prakarya (SBdP) pada materi kerajinan daun kering untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Penelitian menggunakan
metode Research and Development model ADDIE yang meliputi tahap analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan
evaluasi. Uji kelayakan dilakukan melalui validasi ahli materi dan ahli media, sedangkan uji efektivitas dilakukan melalui
desain pretest-posttest. Hasil validasi menunjukkan bahwa modul pembelajaran berada pada kategori sangat layak,
dengan persentase kelayakan oleh ahli materi sebesar 84,29% dan oleh ahli media sebesar 96,92%. Hasil uji efektivitas
menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, yang ditunjukkan oleh peningkatan skor rata-rata dari 52,05 pada
pretest menjadi 77,27 pada posttest. Analisis N-gain menunjukkan nilai sebesar 56,01 dengan kategori sedang dan tingkat
efektivitas sebesar 76%. Temuan ini menunjukkan bahwa modul pembelajaran SBAP materi kerajinan daun kering layak

dan efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV sekolah dasar.
This is an open access article under the CC BY-SA license.
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Pendahuluan bermakna, dan berorientasi pada

Pendidikan  dasar  berperan penguatan karakter serta kreativitas
strategis dalam membangun fondasi siswa. Seni Budaya dan Prakarya
pengetahuan, sikap, dan keterampilan (SBAP) menjadi salah satu mata
peserta didik. Pada konteks pelajaran yang relevan dengan
Kurikulum Merdeka, pembelajaran tuntutan tersebut karena memberi
dituntut semakin kontekstual, ruang luas bagi siswa untuk
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berekspresi, berkreasi, dan

berapresiasi melalui kegiatan
berkarya. Menurut (Muflikah et al,
2022) bahwa Seni Budaya dan
Prakarya (SBdP) adalah merupakan
mata pelajaran di Sekolah Dasar (SD)
mata

mencakup  berbagai

yang
pelajaran, meliputi: seni rupa, seni
musik, seni tari, dan kerajinan tangan.
Seni sebagai benda/karya seni adalah
bahwa seni atau keindahan yang dapat
menghasilkan sesuatu kesenangan,
tetapi berbeda dengan sekedar rasa
gembira karena mempunyai unsur
transendental atau

(Meilindya et al., 2022).

spiritual

Dalam hal mengajar guru perlu

mendesain  modul  pembelajaran
(Gracella, 2025). Menurut Daryanto
(2024) modul adalah bahan pelajaran

yang dikemas secara terpadu dan

sistematis yang berisi rangkaian
pengalaman belajar yang
direncanakan untuk membantu

peserta didik mencapai tujuan belajar
tertentu, keuntungan menggunakan
modul dalam proses pembelajaran
adalah modul dapat memberikan
umpan balik atau respon. Sebaiknya
guru perlu mengembangkan modul
pembelajaran  seni

rupa, dengan

memfasilitasi pembelajaran

yang
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berbasis = Proyek yakni = model

pembelajaran yang menghasilkan
suatu produk(Insani & Siswantari,
2021).

Namun, berbagai hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran
SBdP di sekolah dasar masih
didominasi pendekatan konvensional,
dengan ketergantungan pada buku
teks dan lembar kerja sederhana,

sehingga belum optimal dalam
mengembangkan keterampilan dan
hasil belajar siswa. Beberapa studi
pengembangan modul SBdP telah
dilakukan, baik berbasis proyek
maupun berbasis kearifan lokal, dan
terbukti mampu meningkatkan
motivasi serta hasil belajar siswa
(Wedyawati, 2024). Meskipun
demikian, sebagian besar modul yang
dikembangkan masih berfokus pada
aspek seni gambar atau seni budaya
umum, belum secara  spesifik
memanfaatkan bahan alam sederhana
yang dekat dengan lingkungan siswa.
Di sisi lain, pemanfaatan bahan
alam seperti daun kering dalam
pembelajaran SBAP memiliki potensi
besar karena bersifat kontekstual,
ramah lingkungan, mudah diperoleh,
serta

mendukung  pembelajaran

berbasis proyek. Sayangnya, Kkajian
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empiris yang mengintegrasikan
kerajinan daun kering ke dalam modul

pembelajaran SBdP yang tervalidasi

dan diuji keefektifannya masih
terbatas, khususnya pada jenjang
kelas IV sekolah dasar.

Berdasarkan kajian tersebut,

novelty penelitian ini terletak pada
pengembangan modul pembelajaran
SBdP berbasis kerajinan daun kering
sistematis

yang dirancang secara

menggunakan model ADDIE, serta
diuji tidak hanya dari aspek kelayakan
(validitas ahli) tetapi juga
efektivitasnya terhadap peningkatan
hasil belajar siswa melalui analisis
pretest-posttest dan N-gain. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi teoretis
kajian

SBdP

berupa pengayaan

pengembangan bahan ajar

kontekstual, serta kontribusi praktis

bagi guru sekolah dasar dalam
menyediakan alternatif modul
pembelajaran yang inovatif dan

aplikatif (Katrinia, 2025).
Secara umum target akhir adalah
peningkatan hasil belajar siswa. Hasil

belajar adalah kemampuan-

kemampuan yang dimiliki siswa

setelah ia menerima pengalaman

belajarnya (Mediatati & Sukoco,
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2023). Menurut (Sarjana et al., 2023)
bahwa agar pembelajaran menjadi
lebih

menyenangkan maka

pembelajaran  dikaitkan = dengan
kehidupan sehari-hari siswa sehingga
siswa mudah memahami materi yang
dipelajari (Wedyawati dkk, 2024).
Penelitian ini bertujuan untuk: (1)
menghasilkan modul pembelajaran
SBdP materi kerajinan daun kering
yang layak digunakan pada siswa
kelas IV sekolah dasar, dan (2)

menganalisis efektivitas modul
tersebut dalam meningkatkan hasil

belajar siswa.

Metode

Penelitian ini menggunakan
metode Research and Development
(R&D) dengan model ADDIE yang
terdiri atas lima tahap, yaitu: analysis,
design, development, implementation,
dan evaluation. Subjek penelitian
adalah siswa kelas IV sekolah dasar di
Kabupaten Sintang. Instrumen
pengumpulan data meliputi lembar
validasi ahli materi dan media, tes
hasil belajar (pretest dan posttest),
serta angket respon siswa dan guru.
Data dianalisis

secara deskriptif

kuantitatif untuk menentukan

kelayakan dan efektivitas modul.
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Dalam penelitian ini akan
dikembangkan modul pembelajaran
SBDP. ada lima prosedur penyusunan
modul yaitu: (1) analisis kebutuhan
modul, (2) penyusunan draft, (3) uji
(4) (5)

Berdasarkan kebutuhan penelitian

coba, validasi, Revisi.

pengembangan modul pembelajaran

seni budaya Tahap-tahap tersebut
meliputi:
1. Analysis, analisis merupakan

tahap dimana peneliti mengkaji
potensi dalam mengembangkan
suatu

produk  pembelajaran

termasuk modul pembelajaran.
Tahapan analisis yang dilakukan
dalam penelitian ini dengan
menggunakan tiga bentuk analisis,
termasuk analisis Ketertarikan
siswa dalam mengembangkan
kerajinan sebagai sumber belajar,
analisis

hasil

analisis kebutuhan,

kurikulum, serta analisis
belajar siswa.

2. Tahap Desain, pada tahap ini
kegiatan terdiri atas pembuatan
dan penyusunan cover modul

pembelajaran seni budaya
kerajinan daun kering tahapan
nya sebagai berikut: Penentuan

judul Modul, Penentuan Materi
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Modul, Pemilihan Gambar,
Penyusunan Materi Modul.

Tahap Pengembangan, pada tahap
dilakukan

pengembangan  ini

dengan memproduksi produk
atau bahan ajar yang berupa
pengembangan modul

pembelajaran SBDP untuk
meningkatkan hasil belajar siswa
kelas IV di SDN.

Tahap Implementasi, pada tahap
implementasi ini dilakukan
validasi ahli media dan materi.
Setelah pengembangan produk,
maka dilakukan validasi oleh ahli
materi dan ahli media tujuannya
untuk mengetahui kualitas produk
yang dibuat sehingga dapat
digunakan dalam pembelajaran.

Ahli materi memvalidasi muatan

akan dikembangkan dalam
pembelajaran, dan ahli media
akan memvalidasi Modul
pembelajaran yang
dikembangkan. Hasil penilaian
tersebut digunakan untuk
melakukan revisi berdasarkan

masukan dan saran dari ahli.

Tahap Evaluate, Evaluasi adalah
kegiatan menilai apakah setiap
langkah kegiatan dan produk yang

telah dibuat sudah sesuai dengan
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spesifikasi atau belum. Tahap
terakhir adalah tahap evaluasi
yang dilakukan dengan angket
respon siswa terhadap media
pembelajaran yang dibuat dan
evaluasi untuk  mengetahui
pengaruhnya  terhadap  hasil

belajar siswa.

Hasil dan Pembahasan
Pengembangan Modul SbdP Materi

Daun Kering

Modul SbdP  dikembangkan
dengan tahapan lima prosedur
penyusunan yaitu: (1) analisis

kebutuhan modul, (2) penyusunan
draft, (3) uji coba, (4) validasi, (5)
kebutuhan

Revisi. Berdasarkan

penelitian  pengembangan  modul
pembelajaran seni budaya. Berikut

akan dijelaskan spesifikasi produk dan

tahapan  pengembangan  sebagai
berikut.
1. Analyzing

Analisis kebutuhan berupa

kegiatan analisis keadaan lapangan

melalui  wawancara  langsung

dengan Kepala Sekolah dan
informasi yang diperoleh kegiatan
observasi: 1) Media pembelajaran
sudah sering digunakan guru dalam
proses pembelajaran akan tetapi,
media modul belum pernah
dilakukan kepada siswa. 2) Modul
belum pernah dikembangkan di
sekolah sehingga mempermudah
guru dalam proses pembelajaran
dan dapat meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran
SBDP materi kerajinan Daun
Kering. Analisis materi yang akan
diajarkan kepada siswa diperoleh
dari buku. Aspek yang dimuat
dalam pembelajaran ini adalah
bagaimana cara memanfaatkan
daun yang dianggap sampah bisa
diolah menjadi kerajinan. Hasil
analisis materi Kkerajinan daun
kering dalam kehidupan sehari-hari
dirancang dalam alur tujuan

pembengembangan modul.

Tabel 1. Komponen Media

No

Komponen

Keterangan

1

w

Bentuk Media

Ukuran Modul
Jenis Huruf
Tata Letak

Modul Pembelajaran Seni Budaya dan
Prakarya (SBDP) Materi Kerajinan Daun
Kering

Kertas A4 (21,0 cm x 29,7 cm)

Times New Roman ukuran 12 pt
Disusun Sistematis : Cover, Materi,

1173
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Evaluasi dan Daftar

Bahasa Indonesia baku,sederhana dan

gambar ilustrasi

daun kering,tabel,dan

langkah-langkah praktis

Peserta didik jenjang SD/MI Kelas IV

Latihan Soal,
pustaka.

5 Bahasa
komunikatif

6 Tampilan Menggunakan
kerajinan

7 Sasaran

Pengguna

Sebagai
pembelajaran

8 Tujuan Modul

bahan ajar

referensi
untuk

dan
SBDP

meningkatkan hasil belajar siswa kelas

IV.

2. Desain

Tahap desain peneliti
melakukan perancangan produk
yang akan dikembangkan. Peneliti
menentukan perancangan awal
terhadap Modul yaitu membuat
Cover Supaya modul terlihat
menarik Pada Mata Pelajaran SBDP
dengan menyiapkan materi dan dan

bahan pembelajaran, menyiapkan

aplikasi  canva,untuk  membuat
cover. Peneliti menyusun
rancangan materi yang akan

diajarkan kepada siswa dalam
bentuk Modul. Selain itu Peneliti
melakukan penyusunan instrumen
untuk menguji kelayakan media
pembelajaran.
. Pengembangan

Tahap pengembangan adalah
pembuatan media, penulisan isi

materi  pembelajaran,  dengan
menggunakan aplikasi canva dan

Microsoft word. Peneliti terlebih
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dahulu melakukan simulasi
pembuatan modul dan dilakukan
validasi oleh ahli media dan ahli
materi. Ahli materi memvalidasi
muatan akan dikembangkan dalam
pembelajaran, dan ahli media akan
memvalidasi Modul pembelajaran
yang dikembangkan. Hasil penilaian
ahli pada produk digunakan untuk
melakukan revisi I. selain produk
yang tes yang akan digunakan juga
dinilai oleh pembimbing untuk

proses validasi ekspert. Tahap
berikutnya yang dilakukan peneliti
adalah mensimulasikan produk

dikembangkan kepada

yang
pengguna SDN A, hasil dari simulasi
ini dijadikan dasar oleh peneliti
untuk melakukan revisi II. Hasil
yang diperoleh adalah modul SbdP
yang dinyatakan layak oleh para
ahli dan pengguna (guru & siswa).
alat tes juga telah dinyatakan

sebagai alat tes yang valid dan
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reliebel, dapat digunakan di ujicoba

o SR |
MODUL AJAR @

> $8DP -

. UNTUK TINGKAT
\ SENOLAN DASAR
. " Keaswv

skala luas.

]

g

Gambar 1. Desain Cover Modul

3. Tahap Implementasi

Upaya mengetahui kualitas
modul

dihasilkan

pembelajaran yang

maka perlu

dilakukannya wuji coba kepada

sasaran produk dikembangkan.

Implementasi menggunakan

metode eksperimen desain One-

Group Pretest-posttest ~ Design

diimplementasikan di SDN B.
4. Tahap Evaluasi

Evaluasi adalah kegiatan

menilai apakah setiap langkah

kegiatan dan produk yang telah

dibuat sudah sesuai dengan

spesifikasi atau belum. Tahap

terakhir adalah tahap evaluasi yang
dilakukan dengan menganalisis
hipotesis, efektivitas dan angket
siswa

respon terhadap media

pembelajaran yang dirancang.
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Kelayakan Modul Pembelajaran

Hasil validasi oleh ahli media

menunjukkan bahwa modul
pembelajaran SBdP yang
dikembangkan memperoleh
persentase kelayakan sebesar 96,92%
dengan  kategori sangat layak.
Penilaian ini mencakup aspek
tampilan, keterbacaan, konsistensi

desain, serta kesesuaian media dengan
karakteristik siswa sekolah dasar.

Sementara itu, hasil wvalidasi ahli

materi  menunjukkan

84,29%

persentase
sebesar dengan kategori
sangat layak, yang mencerminkan

kesesuaian isi materi, ketepatan

tujuan pembelajaran, serta relevansi
aktivitas pembelajaran

kompetensi SBAP kelas IV.

dengan
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Tabel 2. Hasil Validasi Ahli

Validasi Ahli Media Validasi Ahli Materi
Indikator Capaian Indikator Capaian
Persentase Persentase
Aspek kelayakan 94, 28 % Aspek 83 %
Materi kelayakan isi
Aspek kelayakan 100 % Aspek 100 %
penyaji kelayakan penyaji
Aspek penilaian 96 % Aspek penilaian 83 %
kontekstual kontekstual
Total 96,92 Total 84,29%
Kategori Sangat Layak Kategori Sangat Layak
Tingginya hasil validasi ini

mengindikasikan bahwa modul yang

dikembangkan  telah = memenuhi
standar sebagai bahan ajar yang layak
digunakan  dalam  pembelajaran.
Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
modul SBdP yang dirancang secara
sistematis dan kontekstual cenderung
memiliki tingkat validitas yang tinggi
dan mudah diimplementasikan di

kelas.

Efektivitas Modul terhadap Hasil
Belajar
Hasil belajar dinilai dengan soal tes

dikembangkan berdasarkan

yang
kurikulum dan mapel yang sesuai. Soal
tes diujicobakan di SD A dikelas yang
sama. Validitas tes dilakukan dengan
validitas expert  yaitu dosen
pembimbing dan validitas empiris

yang hasilnya sebagai berikut.

Tabel 3. Hasil Validitas Soal tes

No Soal Thitung T'tabel Keputusan
1,3,5,7,11 0.67, Valid
2,8 0.92 Valid

PG 46 10,13, 15 0.75 Valid
9,12 0.83 | 05324 Valid
14 0,58 Valid
1 0,233 0,3 Tidak Valid
2 0,417 0,3 Valid

Esai 35 0,667 0,3 Valid
4 0,583 0,3 Valid

Analisis dari 15 butir soal pilihan

ganda diperoleh bahwa semua butir
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soal pilihan ganda dinyatakan valid

dan Dari 5 butir pertanyaan soal Esai
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diperoleh 4 (empat), butir soal essay
yang valid dan 1 (satu) butir soal esai
yang tidak valid. Sedangkan untuk 1
soal yang tidak valid di revisi kembali
oleh peneliti dan dosen pembimbing.

Setelah uji validitas, dilanjutkan uji

reliabilitas apakah soal pilihan ganda
memenuhi kelayakan atau tidak. Butir
soal dinyatakan reliabel apabila
memiliki nilai reliabilitas lebih dari
0,70 didapatkan hasil uji reliabilitas

butir pertanyaan pada Tabel 4.

Tabel 4. Reliabilitas Soal tes

Jenis soal Jumlah soal Cronbach’s Alpha Kriteria
PG 15 0,88 Reliabel (Sangat Baik)
Esai 5 0,85 Sangat baik (reliebel)

Reliabilitas soal pilihan ganda adalah
0,88 dan reliabilitas soal esai adalah
0,85. Jika dilihat dari tabel kategori
Cronbach’s Alpha, dinyatakan Reliabel,
karena rentang lebih dari 0,70. Oleh
karena itu soal tes yang
dikembangkan dinyatakan valid dan

reliebel sehingga dapat dilanjutkan ke

diketahui bahwa nilai pretest siswa
mendapat nilai terendah sebesar 30

poin dan nilai tertinggi sebesar 70.

Sedangkan nilai posttest siswa
mendapat nilai terendah sebesar 60
dan nilai tertinggi 100, dengan

demikian dapat dilihat pada hasil

pretest (sebelum diberi perlakuan)

tahapan berikutnya. Berdasarkan data dengan posttest (setelah diberi
hasil kelayakan pretest dan posttes perlakuan) mengalami peningkatan
skor yang diperoleh siswa sekitar 70% hasil belajar siswa.
siswa mencapai nilai rata-rata, dapat
Tabel 5. Nilai hasil belajar
jlh siswa Ket. Pre Postt
22
Nilai terendah 30 60
Nilai tertinggi 40 100
Jumlah 1145 1700
Rata-Rata 52,05 77,27
Efektivitas modul  pembelajaran analisis menunjukkan adanya
dianalisis melalui perbandingan hasil peningkatan skor rata-rata hasil

pretest dan posttest siswa. Hasil

belajar siswa dari 52,05 pada pretest

1177
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menjadi 77,27 pada  posttest.

Peningkatan ini menunjukkan
bahwa penggunaan modul
pembelajaran SBdP berbasis kerajinan
daun kering mampu memperbaiki

pemahaman dan keterampilan siswa

secara signifikan. Selanjutnya, uji
hipotesis dilakukan untuk mengetahui
apakah terdapat perbedaan yang
signifikan antara hasil belajar siswa
sebelum dan sesudah menggunakan

modul dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Sekolah Kelas IV  Signifikansi Keterangan
SDA Pretest 76.36>0,05 Tidak
Postest Signifikan
SDB Pretest 77.50>0,5 Tidak
Postest Siknifikan
Karena kedua nilai signifikansi lebih proyek dapat meningkatkan

besar dari 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar siswa
tidak menunjukan perbedaan yang
signifikan. Selanjutnya, hasil analisis
N-gain memperoleh nilai sebesar

56,01 dengan kategori sedang dan

tingkat efektivitas sebesar 76%.
Secara  pedagogis, kategori ini
menunjukkan bahwa modul

pembelajaran memberikan kontribusi
yang bermakna terhadap peningkatan
hasil belajar siswa. Peningkatan
tersebut tidak hanya terjadi pada
aspek kognitif, tetapi juga tercermin
pada keterampilan psikomotor siswa
dalam menghasilkan karya kerajinan
berbahan dasar daun kering.

Temuan ini mendukung
pandangan bahwa pembelajaran SBdP

yang bersifat kontekstual dan berbasis

keterlibatan aktif siswa dalam proses
belajar. Melalui aktivitas merancang
dan membuat produk kerajinan, siswa
tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga
mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman langsung. Hal ini

memperkuat argumentasi bahwa
modul berbasis kerajinan daun kering
efektif digunakan sebagai alternatif
bahan ajar dalam pembelajaran SBdP

di sekolah dasar.

Hasil Angket Respon

Tanggapan guru dan peserta
didik terhadap modul SBDP, diberikan
angket respon yang mencakup aspek
tampilan, kemudahan pengguna,
kemenarikan serta kebermanfaatan.

Hasil angket respon peserta didik
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menunjukan rata-rata skor 88,89%,
yang termasuk dalam kategori sangat
ini  dinilai

baik. Artinya, produk

menarik, mudah dipahami, serta
bermanfaat dalam membantu proses
belajar. Sementara itu, hasil angket
respon guru menunjukan rata-rata
skor di SD A memperoleh skor
90,66%, sedangkan untuk skor rata-
rata di SD B memperoleh skor 85,71%.
Berdasarkan hasil uji efektivitas dan
respon angket, dapat disimpulkan
bahwa produk yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kelayakan,

keefektifan, dan kebermanfaatan.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data
diperoleh bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada kemampuan
siswa  sebelum dan sesudah
menggunakan Modul

Seni Budaya dan Prakarya (SBDP)

pembelajaran

kelas IV SD A. Dalam penelitian ini,
peneliti berperan sebagai pengajar

kelas dieksperimenkan.

yang
Pelaksanaan pembelajaran dilakukan
sebanyak 2 kali pertemuan. Sebelum
mengajar, siswa diberikan pretest
(test awal) berupa 15 butir soal
dan esai untuk

pilihan ganda

mengetahui kemampuan awal siswa.
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Berdasarkan hasil analisis data soal
pretest kemampuan hasil belajar
siswa (variabel Y) dengan perhitungan
menggunakan aplikasi IBM SPSS versi
23, diketahui jumlah responden (N)
sebanyak 22 siswa. Nilai rata-rata
(mean) pada data pretes siswa
sebesar 52,05, skor terendah 53 poin
dan nilai tertinggi 80 poin. Setelah
mengetahui kemampuan awal siswa,
peneliti menyampaikan materi
menggunakan metode ceramah. Pada
pertemuan berikutnya, peneliti mulai

melakukan perlakuan atau mengajar

dengan menggunakan modul
pembelajaran  sebanyak 2 kali
pertemuan. Pada  akhir, siswa

diberikan posttest (test akhir) berupa
15 butir pertanyaan. Berdasarkan
hasil data posttest, diperoleh nilai
tertinggi 100, nilai terendah 53, dan
nilai rata-rata 77,27. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa nilai posttest
lebih besar dibandingkan nilai pretest.

Dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa hasil belajar siswa setelah

menggunakan modul mengalami
peningkatan.
Simpulan
Modul pembelajaran SBdP materi

kerajinan daun kering yang
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dikembangkan melalui model ADDIE
dinyatakan sangat layak dan efektif
untuk digunakan dalam pembelajaran.
Respon siswa menunjukkan siswa
menyenangi aktivitas pembelajaran
dengan modul ini. Modul ini terbukti
mampu meningkatkan hasil belajar
siswa kelas IV sekolah dasar. Oleh
karena itu, modul ini
direkomendasikan sebagai salah satu
bahan dalam

alternatif ajar

pembelajaran SBdP.
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